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IMPLIKASI KOMUNIKASI INTERPERSONAL
TERHADAP PERUBAHAN SIKAP INDIVIDU

Siti Nurul Yaqinah!

Abstrak
Komunikasi interpersonal merupakan jenis komunikasi yang frekuenst terjadinya cukup tinggi
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena frekuensi terjadinya cukup tinggy, tidak mengherankan
apabila banyak orang menganggap bahwa proses komunikasi interpersonal itu mengakibatkan
terjadinya pengalaman baru, dan pengalaman baru itu membuktikan telah terjadinya perubahan.
Perubahan yang disebabkan oleh komunikasi interpersonal, munghin saja hanya perubahan kecil
saja, misalnya hanya sampai kepada tataran berubahnya pada aspek pengetahuan, tetapt ada
pula kemunghinan terjadinya pembahaﬁ yang lebih besar yaitu perubahan stkap dan pertlaku.
Untuk menuju perubahan yang diinginkan, komunikator memegang peranan penting untuk
menentukan keberhasilan dalam mempéngarulzi individu sebagaimana arah perubahan yang
diinginkan. Pesan yang disampaikan oleh komunikator yang memiliki kredibilitas, daya tartk
dan keterpercayaan merupak;m faktor yang banyak berpengaruh dan menentukan terhadap
perubakan sikap individu baik pada aspek kognilif; qfelrff maupun konatif- Ada beber d["’.
Dendekatan yang dzgmmlmn oleh komunikator dalam proses komunikast interpersom_lal sebagat
upaya untuk merubah stkap individu. Akan tetapt pendekatan persua_vg'f telah menjadz salah satu

alternatif pendekatan yang banyak dipergunakan dalam komunikast interpersonal.

Kata Kunci: komunikasi interpersonal, implikasi, sikap individu
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A. Pendahuluan

Manusia adalah makhluk sosial. Ia hanya dapat hidup berkembang dan berperan
sebagai manusia dengan berhubungan dan bekerja sama dengan manusia lain. Salah satu

cara terpenting untuk berhubungan dan bekerja sama dengan manusia adalah

komunikasi. Komunikasi merupakan salah saty aspek terpenting dan kompleks bagi
kehidupan manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikas;j yang dilakukannya
dengan manusia lain, baik yang sudah dikenal Maupun yang tidak dikenal sama sekali.

Komunikasi memiliki peran yang sangat vital bagi kehidupan manusia, karena itulah kita

harus memberikan perhatian yang seksama terhadap komunikasj.
Setiap orang selalu berupaya memahamj setiap peristiwg yang dialaminya. Orang

dalam dirinya sendjy

kadang makna yang diberikan ity Sangat jelas dan myug

memberikan makna terhadap apa yang terjadi di i atau lingkungan
sekitarnya. Ter

ah dipahami orang

aka orang dapat menafsirkan
peristiwa secara lebih fleksibel dan bermanfaat.

Dalam kehidupan Sehafi—hari,

disadari bahwg komunilkas; adalah bagian dari
kehidupan manusia itu sendiri, paling ti

dak sejak Manusia dilahirkay sudah berkomunikasl

dengan lingkungannya. Gerak dan tangis yang ada Pada saat dijah;,

kan adalah tanda
komunikasi.

komunikaSi, oleh sebab itu, selalu
terjadi interaksi antarsesama.

Komunikasi Interpersonal merupakan ipg

merupakan dasay dari

Berkomunikasi interpersonal, atay secara ringkas berkom

dari

interaksi. Di mana dalam
komunikasi ini, komunikasj

Interaks; antarmanusia.

unikasi merupakan keharusan bagl
manusia. Manusia membutuhkan dan Sehantiasa pe,

‘usaha membuka  serta menjalin
hubungan dengan Sesamanya. Selain itu, adg sejumlah,

) kebUtuhan di dalam diri manusia
yang hanya dapat dipuaskan lew

=, » 1alah bk
terlibat dalam komunikas; Pasti akan mem ahwa

llgalama
Tansaksi ) .

1<,a‘m b!mb01=81[11b0]_ MiSalnya ket & A
gan si g Makg keduanya 4 leh

pihak-pihak yans
Peroleh pe

A %, . nsi
komunikasi interpersonal adalah proses t N. Hal jp; disebabkan es€

berkomunikasi secara interpe;-sona] dsts

tan mempero
2 Widjaja, Ilmu Komunikas; Pengantay

d EEE Sh‘di,-]akart e
s Supratiknya, Komunikas; Arztarpribadi_- Ty a: P neky (¢
Yauan P 2, 1998 him g
s, Yogyak . 96,
£ ata:

anisiyg, 1995, him. 9.
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Implikasi Komunikasi Interpersonal..... (Siti Nurul Yaqinah)

2:5:1a;i;a?::anya:judisebabl:n oleh adanya stimuli simbol yang ditransaksikan itu.
e vane b 1 y aflg idapat dengan isyarat tertentu, memberikan tambahan
terjadini ] ien:: a:l‘;: :*rtm): bahwa proses komunikasi interpersonal mengakibatkan
verubahan. Perubahan anar ‘;’ :n pengalaman baru itu membuktikan telah terjadinya
b kel s y g disebabkan olel.l komunikasi interpersonal, mungkin saja hanya
o pula ke:;nst"‘" mlsalr.lya-hanya sampai kepada tataran berubahnya pengetahuan, tetapi

gkinan terjadinya perubahan yang lebih besar yaitu perubahan sikap dan

perilaku.

B. Si
Sikap dalam Proses Komunikasi Interpersonal

p . .
ara ahli dalam memberikan definisi tentang sikap banyak terjadi perb
ikap pada

edaan.

Terjadi s
jadinya hal ini karena sudut pandang yang berbeda tentang sikap itu sendiri. S

awalnya diarti i
y tikan sebagai suatu syarat untuk munculnya suatu tindakan. Konsep itu

ken 1
wdian berk i
emb: sernak as s P
dng semdkin luas dan dlguuakau untuk meuggambarkau adauya sualu

niat yang khu
sSus ate 91t
g s atau umum,berkaitan dengan kontrol terhadap respon pada keadaan

tertentu.

Sebagia:lk;; a’;em[?akan igejala psikologis, demikian halnya dengan perubahan sikap adalah
psikologis yang secara wajar terjadi dalam kehidupan manusia. Setiap

p tertentu terhadap objek yang

didefinisikan dalam berbagal

tuk

Manusia iliki
tentu memiliki pandangan, kesan dan sika

dijumpaj

al 3; .

painya. Sikap manusia atau singkatnya disebut sikap,
p merupakan semacam kesiapan un
Dalam definisi

reaksi yang

gi terhadap

Verc
b::l::l:ef::;rapa ahli; Tnenjelaskan bahwa sika
lein dikatakan t;;uam .Ob.lek yang dijumpainya dengan cara-cara tertentu.
POSISE ata e at.;’va sﬂfap sebagai tendensi seseorang untuk memberikan
Sesuaty. seqe gatit, setl.x‘]u atau menolak, menyenangi atau tidak menyenan

. rang atau situasi sesuai dengan pengalamannya.

Memb
ahas hubungan antara komunikasi interpersonal terhada
anganny

dividu, mengatakan

p sikap pada

hakikatn .
ya juga membicarakan gejala psikologis. Krech dalam pand a mengenai

Pengaruh o ..
sebaga f komunikasi interpersonal terhadap perubahan sikap pada in
i .
enomena psikologis dan terjadai dalam dua arah.
Perta - . ‘
ertama, perubahan sikap yang menuju ke arah yang bertentangar dengan sikap

Semula, P )
erubahan yang terjadi adalah perubahan dari sikap negatif kearah sikap positif, dan

sebalikn .
ya. Misalnya seoarang guru yang pada mulanya cenderung menolak ajakan untuk
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an
tib mengajar dengan rutin (sikap negatif), kemudian setelah memperoleh terpa
ecara terftl . ) N
:{ ' nikasi berubah menjadi pendukung ajakan tersebut (sikap Positif),

omu

Perubahan seperti ini biasanya bersifat peneguhan atay penguatan sikap,
eru

makin positif dan yang negatif menjadi semakin negatif.+
se

erubahan sikap yang sejalan atau tidak bertentangan dengan sikap semula.
Kedua, P yang positif

Teori tentang sikap sebagaimana dikemukan oleh Allport menjelaskan bahwa
sikap terdiri atas tiga komponen, yakni 1) komponen ko

gnisi yang berhubungan dengan
belief, ide, pemahaman dan konsep; 2)

komponen  afeks; yang menyangkut kehidupan
emosi dan perasaan seseorang; ) komponen konasj yang merupakan kecenderungan

bertingkah laku. ¢ Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sat,, persatu,

Pertama, komponen kognisi berhubup

8an  dengan pengetahuan dan
pemahaman seseorang, dari tidak tahu ke

diwarnai dengan adanya rasa Sehang atau tig,
takut dan sebagainya terhadap suaty objek

ini dapat disamakan dengan perasagp ya

k sen

o o ]
 IMpati atau antjpati, cemas:
Yang dihadap"

" Dengan demikian kompone?
ng di Yoy .
tertentu, ialah terbentuknya Perasaan tertens
dihadapi. Dalam hal ini objek dirasakap seba

8al suaty, y
menyenangkan, disukai atau tidaj disukaj

Ketiga, Komponen konatif Meny

Juk

dalam diri seseorang berkitan dengan ey si:pk:::;d;ir::dgan berperilaku yang 242
bahwa pegetahuan dan perasaan yang telah terbenty, iliranny?2
rhan mempengarubi kef:enderu“gan Perilaky, Oleh karep, itu, k; » pada gi alasan
mengharapkan bahwa sikap y ang terbenty) Pada djpj ¢ €oray, » Kirany ? Cuk‘fp ber dalam
bentuk  kecenderungan Perilaku  te,. objek tert:,takan dicerminkan
merUPakan keoend u.
bertingkah laku terhadap suaty, objek ot

n

3pinya, Terhadap asums
Pada gir individy,

€s

tif
Komponen kon?
er

au S.t"as lgan atau keSial:)an untu
+ Suranto AW , Komum'kasi Interp

haq
ersonal, Yo
5 Ibid, hlm.112-113 gy

- i . i
api. Kompone" konatif 1P
akart,. Grah, llmy 201

) hlm' 112




Implikasi Komunikasi Interpersonal..... (Siti Nurul Yaqinah)

pada dasarnya akan mendorong terbentuknya sikap individu yang tercermin dalam
perilaku. Stimuli yang diterima, terlebih dahulu diproses melalui komponen kognitif,
afektif, kemudian terjadi kecenderungan tingkah laku. Tingkat konasi- seseorang
menunjukkan sampai sejauh mana orang tersebut berkecenderungan melaksanakan atau

tidak melaksanakan suatu objek sikap yang dihadapi.

C. Berbagai Pendekatan dalam Mencapai Perubahan
Adanya komunikasi interpersonal, tentu ada perubahan. Sekurang-kurangnya

ditandai oleh diperolehnya pengalaman baru bagi para pelaku komunikasi. Ada empat

pendekatan komunikasi interpersonal yaitu mencakup: informatif, dialogis, persuasif, dan

instruktif,
1. Informatif

Pendekatan informatif ini merupakan teknik komunikasi dengan menyampaikan

Pesan secara berulang-ulang untuk memberikan informasi kepada komunikan.® Proses

komunikasi ini sifatnya satu arah, dari komunikator kepada komunikan dalam rangka

Penyebaran informasi. Jadi pada hakikatnya komunikator hanya menyampaikain informasi

kepada komunikan. Target yang ingin dicapai sekurang-kurangnya tefjadi perubahan

Pengetahuan. Jadi, komunikan memperoleh pengetahuan baru setelah diterpa pesan

komunikasi interpersonal. Misalnya seorang pimpinan melakukan pendekatan secara
kurang disiplin), maka dalam

tuan

i : - . .
nformatif kepada stafnya yang selama ini bersikap negatif (
komunikasi itu si pimpinan ini hanya sekedar menyampaikan informasi mengenai keten
disiplin pegawai.

Ketika berbicara tentang efektivitas komunikasi interpersonal, tampaknya

komunikasi dengan pendekatan informatif ini tidak dapat diharapkan terlalu berlebihan.

Kita harus rasional bahwa dengan pendekatan informatif, target kita adalah agar komunikan
ahkan kepada diri

Memperoleh pengetahuan baru. Sedangkan keefektifan berikutnya, diser
rdayakan untuk

komunikan, apakah dengan pengetahuan yang baru itu dapat dibe

Melakukan perubahan sikap.

2. Dialogis

Ciri komunikasi interpersonal dengan pendekatan di
alam pendekatan 1! ke

alogis adalah terjadiny?
. dua
Percakapan atau dialog, menuju proses berbagai informasi. Jadi d

—_—
6
% Suranto AW, Komunikast Sosial Budaya, Yogyakarta;

Graha Ilmu, 2010, him. 14
43
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belah pihak berada pada posisi sejajar. Mereka tidak membujuk teman bicaranya agar mau
menerima pendapat yang dimiliki. Bahkan kedua belah pihak bersedia mengubah
pandanganya dan mendengarkan pandangan teman bicara. Pen

dekatan dialogis ini
merupakan cara mempengaruhi dan mengubah Pandangan may

pun sikap orang lain dengan

. o saling Percaya dan menghargai-
Untuk menjaga situasi dialog yang yang kondusif, maka b

. . arus Menunjukkan rasa percaya
dan menghargai pandangan teman bicara.

3. Persuasif

membujuk.

Menurut  Widjaja komunikasj persuasi

f adalay,
kesadaran bahwa apa yang disampaikap, a

perubahan ini adalah atas kehendak sendirj by,

erikap
kan dipaksa at

g dikemuk k au perubahan tersebut diterimad
aKan olel, Onong Uchjana Effendy

TSy o
ak atyy, Meray,, “asion kata kerja adalah
Pendapat at, peril

mengandung sifat-sifat manusiawsj s

pengertian dan
Perubahap, sikap, tetap i

kan memb

atas kesadaran sendiri.” Pendapat 1ai, yan

bahwa istilah persuasif bersumber pada

Perkatagy, Latin
persuade yang berarti membujuk, Mengaj

untuk mengubah sikap, aky deng ! SejenisnYa yang bertujuan
an

¢
ira Yang halus, Juwes yang

* Widjaja, Ilmu Komunikasi..... him go
8 Onong Uchjana Effendy,

om; as, l
a
a y s ’



Implikasi Komunikasi Interpersonal..... (Siti Nurul Yaqginah)

Upaya mengubah pandangan, sikap dan perilaku dengan teknik persuasi menjadi
salah satu fenomena yang sering terjadi di masyarakat. Teknik persuasif telah menjadi salah
satu alternatif yang banyak dipergunakan dalam komunikasi interpersonal. Tujuan utama
pendekatan persuasif adalah untuk mengubah sikap secara halus dengan cara membujuk.
Untuk dapat membujuk, maka pesan komunikasi difokuskan untuk menyakinkan komunikan
bahwa permintaan atau ide itu masuk akal, dan memberi manfaat untuk komunikan. Dengan
komunikasi persuasif inilah orang (komunikan) akan melakukan apa yang dikehendaki
komunikatornya, dan seolah-olah komunikan itu melakukan pesan komunikasi atas
kehendaknya sendiri dengan suka rela atau tanpa paksaan. Keberhasilan komunikasi
persuasif sangat ditentukan oleh cara mengorganisasi informasi yang sesuai dengan situasi

psikologis dan sosiologis serta latar belakang budaya komunikan.

4. Instruktif

Pendekatan ini dinamakan pula koersif. Teknik komunikasi ini dicirikan dengan

pemberlakuan pemaksaan dan sanksi dari komunikator kepada komunikan.? Pendekatan

instruktif atau koersif menekankan pada pemposisian komunikator dalam posisi tawar yang

tinggi, dimana dia dapat legitimasi untuk memerintahkan, mengajarkan, dan bahkan

mengajukan satu macam ide kepada komunikan. Dalam pendekatan ini, peluang terjadinya

kkan ide utama yang dianggap

dialog sangat dibatasi, karena dikhawatirkan akan membelo .
ebagal

paling baik untuk suatu program tertentu. Jadi, komunikasi instruktif cenderung §

Pemaksaan ide komunikator kepada komunikan. .
b manusiawi, kiranya pemaksaan itu

Agar komunikasi dengan pendekatan ini lebi
reward

tidak langsung diberlakukan secara mutlak. Misalnya dapat diinformasikan adanya
. akan
and punishment, adanya penghargaan dan hukuman. Mereka yang melaksanakan pesan,

ior i
Mendapatkan penghargaan, sedangkan yang tidak melaksanakan pesan diproses sesua

dengan ketentuan yang berlaku.

D. Implikasi Komunikasi Interpersonal Terhadap Perubahan Sikap Individu
ngs
a manusia dapat

. . . : instrumental
Komunikasi interpersonal sangat potensial untuk menjalankan fungsi
karen

ujuk  pesan yang
gkap dan paling

Sebagai alat untuk mempengaruhi atau membujuk orang lain,
Menggunakan kelima alat inderanya untuk mempertinggi daya b
di oo N -

tkomunikasikan kepada komunikan. Sebagai komunikasi yang paling len

\

9
Suranto , Komunikasi Sosial.. ... hlm. 14
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sempurna, komunikasi interpersonal berperan penting hingga kapanpun, selama manusia
masih mempunyai emosi. Kenyataannya komunikasi tatap-muka ini membuat manusia

merasa lebih akrab dengan sesamanya, berbeda dengan komunikasi lewat media massa

seperti surat kabar, televisi, ataupun lewat teknologi tercanggih.

Dibandingkan dengan bentuk komunikasi lainnya, komunikasi interpersonal dinilai

paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap, kepercayaan, opini, dan perilaku komunikan.
Alasannya yaitu komunikasi interpersoanal umumnya berlangsmg secar tatap muka (face 0

face).° Komunikator dan komunikan saling bertatap muka, maka terjadilah kontak pribadi

(personal contact) yang menimbulkan keterbukaan antara komunikan dan komunikator-

Ketika komunikator menyampaikan pesan kepada komunikan, umpan balik akan terjadi

secara seketika (tmmediate feedback). Komunikator akap, Mengetahui pesan tersampaikan
ik atau tidak ketika melihat :

secara baik atau tida elihat tanggapap komunikap terhadap pesan yang

erubah o, Qo agar
kedepannya dapat berkomunikasi yang jauh lebih, baik. &aya komunikasi ag
Oleh karena itu, keampuhan dalam mengubah sikap

kepercy ini ilaku
komunikan maka bentuk komunikas;j interpersona] sering g Yaan, opini, dan perllak

ipergunak kan
o . . . . an arka
komunikasi persuasif (persuasive communication), yakni untuk melanc

. . atay . )
sangat banyak, sehingga apabila tokoh tersebut berhasi] Pengikyt dalam jumlah yang

. diubal, i

maka seluruh jajarannya akan mengikutinya, = Slkapnya atau ideologiny®

Romunikator memegang peranan Penting dalam, me

mempengaruhi komunikan sebagaimana arah Perubahgy, “entkan Keberhasilan unti
Yang dijng, ikator

alam berg,, "nginkan. Komunikato

Unikag; . Lo
, komuikator d St baik dengan individv

adalah manusia yang mengambi] inisiatif g
ataupun kelompok!!'. Dalam Pengertian 1ygg

orang yang menyampaikan lambang.lamban

a -
g bermakna a et diartikan sebagai orang”

. o tay .
informasi, opini, kepercayaan, perasaan, day, Sebagainyg ) d °San yang mengandung idé
®Pada o
ang Jain
10 Ihid
"' Dani Vardiansyah, Pengantar limy Koy, iha;
as,

Indonesia, 2004, him.19 P endekatay Taks,

N0m;
i Korlseptudl, Bogor; Ghalia
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keterperca

aan,

y merupakan faktor yang sangat berpengaruh dan menentukan keberhasilan
ntara itu Hovland mengemukakan bahwa

kredibilitas- (keahlian dan
bahan sikap dan perilaku

komuni
munikator melaksanakan komunikasi. Seme
pesan i ; .
. yang disampaikan komunikator yang memiliki
erpercayaan) tinggi i
ggi akan lebih banyak
penesim oo nyak berpengaruh kepada peru
Komuni
unikator harus tahu khalayak mana yang dijadikannya sasaran

apa yan iingi
g diinginkannya. Ia harus terampil dalam menyandi
biasanya menangkap maksud

dan tanggapan
pesan dengan

memperhij
itungkan bagaim
ana sasaran (k i
(komunikan) pesan

kan pesan melalui media yang efisien

Yang dj .
g disampaikan. Komunikator harus mengirim
al memiliki pengarub cukup besar

dalayy
am e i
NCapal sdasal .
et capai sasaran. Komunikator sebagai person
Aadap ko i
munikan o Veanva dili .
bukan hanya dilibat dart kernampuai menyampaikan pesa akan telapi

Juga me
nyangkut berbagai aspek karakteristik komunikator.

agar lomunikasi dapat berlangsung cfeltif,

n komunikasi tidak
kator!s. Fungsi
unan pesan
ilakunya.

komunikator yang menyampaikan

ya itu tidak sesuai den

akukan hasilnya tidak akan

O
komy .knOng U. Effendy, mengutarakan,
nikat eqeg -
or harus memiliki kemampuan yang disyaratkan. Keefektifa

saja ditent
ukan oleh kemampuan komunikasi tetapi juga oleh diri si komuni
annya dalam bentuk penyus

kOmu .

nik

ikator adalah mengatur perasaan dan pikir
ah sikap, pendapat dan per

untuk
me .
Kornunij mbuat komunikan menjadi tahu atau berub
nl an . .
informgg; yang dijadikan sasaran akan mengkaji siapa
as] itu . . )
. Jika terjadi informasl yang disampaikann gan

k()mu .
nik . .
an, betapapun tingginya teknik komunikasi yang dil

SeSU ;
al apa yang diharapkan.
B -
anyak sekali literatur yang menegas

Padg k .
eefektifin komunikasi untuk perubah

Kan bahwa potensi penting yang berpengaruh
ialah

an sikap dan perilaku komunikan,

na mengatakan,

dimata komunikan. Gan
ator tentang

kredi .
bilit

as dan daya tarik komunikator 1tu sendiri
getahuan oleh komunik

l)ahw
a efe .

ektifitas komunikasi juga dipengaruhi oleh pen
sosial ini adalah suatu

Siste
m sos;
Pesap, al tempat komunikasi berlangsung. Sistem
Sosia ) .
1 yang berintegrasi dalam kelompok sosial yang

\

Jak 12 Sul‘an
Ata; Garah to AW, Komunikasi Interpersonal...--
s ,,(,na lImuy, 2009, him. 130-132
g, Dinamika Komunikasi...him- 16
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perangkat

memiliki norma, pilai dan tujuan

Iimu Komunikasi,

h.119 dan bandingkan dengan Riswandi,

=
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tertentu. Berdasarkan pendapat ini, maka selain memiliki kredibilitas yang baik, seorang

komunikator perlu memahami dan dapat menyesuaikan dir dengan situasi sistem sosial.!*
Efektifitas komunikasi interpersonal yang dilaksanakan komunikator -sangat

tergantung pada bagaimana komunikator dapat dapat diterima oleh komunikan. Kredibilitas

adalah kewibawaan. Secara teoritis, semakin berwibawa seorang komunikator di mata

komunikan, maka akan semakin mudah mempengaruhj perubahan sikap dan perilaku

kredibilitas indikator, yakni:

komunikan. Ada dua indikator yang menentukan

keahlian,keterpercayaan, dan empati.

sedangkan keterpercayaan adalah kesan komun tentang komunikator yang
berhubungan dengan watak. Keahlian tergantung Pada  keterlatihan pengalaman,
kemampuan dan kecerdasannya. Jadi Seorang sumbey dikatakap ahli apabila ia mengetahul

ikan

pokok permasalahannya.

. rlanny, tanpa
dipercaya akan lebih mudah menyakinkan komunikgy, Contoh, s sangat
1 : » SEOT
dipercayai oleh para santrinya, sehingga apa saja y. ang tuan guru

aNg dikatakgqy, iterima
dan dilaksanakan santri, tanpa prasangka, tuan gury, akan dite

peranan orang lain atau dengan kata lain dapa

) ) t merasakan apa
lain, agar komunikasi secara efektif dengan komuﬂikan dons
ari st

. . . . at
terlaksana. Jadi, meskipun antara komunikato,- dan | Tata sosjal yang lain dap

‘Omunikan terdapat perbedaan dalar®
8AMa, tinglay Pendidik,y,

kedudukan, jenis, pekerjaan, suky, bangsa, 5

lain. Jika komunikator bersikap empatik, ko

Munikasi tig » ideologi, dan lain
_— i -
daya tarik dan kredibilitas komunikator yang mey, kak kan 8agal. Dengan demiki2™
Ca
empati merupakan faktor penenty keberhagj] up ke

. dan
an ko, 'an, keterpercayaan,

TPersonga) dalam mengubah

) Unikag; :
sikap individu. . 51 inte

E. Penutup

Komunikasi interpersona] Mmerupak,

ineei dalam kehid o T Jenjs k°munik .
cukup tinggi dalam kehidupan sehari-har;. Oleh, ka a1 yan
re

. . 'n a
Na frej 8 frekuensi terjadiny

UenSi terjadinya cukup tlngglr

1+ Suranto AW, Komunthasi Interpersongy --.him 120
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tidak . .
i,nzlr\pezjihiim:] al:bﬂa banyék orang mengangsep bahwa proses komunikasi
I | engjcl Patkan terjadinya pengalaman baru, dan pengalaman baru itu
interpersona; ::uih I:Oel‘,]aélnya perubahan. Perubahan yang disebabkan oleh komunikasi
berubahnga ’a s ekg ;n sa_]ahhanya pen.Jbahan kecil, misalnya hanya sampai kepada tataran
lebib besar yai f pengeta Tjan, tetapi afda pula kemungkinan terjadinya perubahan yang
perubahan sikap dan perilaku.

,merpe:l:;a;i a‘:ik:l Dibandingkan dengan bentuk komunikasi lainnya, komunikasi
perilaku komunikan pA;ng ampuh dalam kegiatan mengubah sikap, kepercayaan, opini, dan

asannya yaitu komunikasi interpersoanal umumnya berlangsung
maka

Secar tata
p muka (face fo face). Komunikator dan komunikan saling bertatap muka,

terjadil . .
jadilah kontak pribadi (personal contact) yang menimbulkan keterbukaan antara

k
omunikan dan komunikator.

Komu
nikator tentu saja memegang peranan penting untuk menentukan keberhasilan

dalam
mempengaruhi individu sebagaimana arah perubahan yang diinginkan. Pesan yang
daya tarik dan keterpercayaan

dis
ampaikan oleh komunikator yang memiliki kredibilitas,
rubahan sikap

mery
pakan faktor yang banyak berpengaruh dan menentukan terhadap pe

individy baj
vidu baik pada aspek kognitif, afektif maupun konatif.
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